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Abstrak 

Tanggung jawab sosial perusahaan adalah sebuah program yang ada pada 

sebuah perusahaan yang bersifat tolong-menolong dan peduli terhadap sesama. 

Seluruh perusahaan termasuk perbankan juga wajib untuk melaksanakannya 

minimal sebagai bentuk kepatuhan terhadap peraturan yang mewajibkannya. 

Kewajiban tersebut tercantum pada undang-undang nomor 40 tahun 2007 tentang 

perseroan terbatas. Setiap perusahaan perseroan terbatas harus melaksanakan 

program tanggung jawab sosialnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penerapan tanggung jawab sosial perusahaan yang terjadi pada PT 

BPRS Madina Mandiri Sejahtera dan efektivitas penerapan tanggung jawab sosial 

perusahaan PT BPRS Madina Mandiri Sejahtera. Adapun efektivitas penerapan 

tanggung jawab sosial perusahaan PT BPRS Madina Mandiri Sejahtera yang 

dipaparkan diukur keefektivitasannya menggunakan standar yang harus dicapai 

yaitu ketepatan sasaran program, sosialisasi program, tujuan program dan 

pemantauan program. Metode penelitian ini adalah metode kualitatif yaitu 

menganalisis dan mendiskripsikan hasil data kedalam bentuk kata. Dimana hasil 

data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian dalam 

bentuk skripsi ini menggunakan metode penelitian lapangan dengan mendatangi 

secara langsung objek penelitian untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan. 

Hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan penerapan tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR) pada PT BPRS Madina Mandiri Sejahtera di Yogyakarta secara 

keseluruhan telah dilaksanakan dengan baik sesuai dengan peraturan perundang-

undangan tentang tanggung jawab sosial perusahaan. Maka implementasinya dari 

penelitian ini akan memberikan informasi tentang BPRS yang efektif dalam 

menerapkan tanggung jawab sosialnya sehingga dapat dijadikan contoh sebagai 

perusahaan keuangan berupa BPRS yang layak dalam menerapkan tanggung 

jawab sosialnya.   

 

Kata Kunci : Tanggung Jawab Sosial, Perusahaan dan BPRS 
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Abstract 

Corporate social responsibility is a program that exists on a company that is 

help to help and care for each other. All companies, including banks, are also 

obliged to implement it at least as a form of compliance with regulations that 

require it. The obligations are listed in law number 40 of 2007. Each company of 

a limited liability company must implement its social responsibility program.The 

purpose of this study is to determine the mechanism of corporate social 

responsibility implementation that occurred in PT BPRS Madina Mandiri 

Sejahtera and the effectiveness of the implementation of corporate social 

responsibility PT BPRS Madina Mandiri Sejahtera. The effectiveness of the 

implementation of corporate social responsibility PT BPRS Madina Mandiri 

Sejahtera described measured effectiveness using standards that must be achieved 

is the accuracy of program targets, program socialization, program objectives and 

program monitoring. This research method is qualitative method that is analyze 

and describe result data into word form. Where the results of data obtained 

through interviews, observation, and documentation. Research in the form of this 

thesis using field research method by directly come to the object of research to 

obtain the required data.The result of this research is showing the implementation 

of corporate social responsibility (CSR) at PT BPRS Madina Mandiri Sejahtera in 

Yogyakarta as a whole has been well implemented in accordance with the 

legislation regulation on corporate social responsibility. So the implementation of 

this research will provide information about how the BPRS is effective 

implementation of its social responsibility so that it can be used as an example of 

a finance company in the form of BPRS decent implementation of social 

responsibility. 

 

Keywords: Social Responsibility, Corporate and BPRS 
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PENDAHULUAN 

Pada perbankan syariah penerapan tanggung jawab sosial berlaku wajib 

bagi perseroan terbatas yang telah menjalankan operasional perusahannya di 

Indonesia karena mereka telah dianggap akan memunculkan potensi kerugian 

dikalangan masyarakat dan lingkungan perusahaan tersebut (Lako, Andreas, 

2011). Efektivitas CSR pada penelitian ini dilaksanakan peneliti pada salah 

satu Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah yang ada di Yogyakarta yaitu PT 

BPRS Madina Mandiri Sejahtera. Pengambilan lokasi penelitian ini diambil 

peneliti dengan alasan bahwa berkembangnya penerapan CSR di Indonesia 

merupakan sebuah kewajiban yang didasarkan pada munculnya undang-

undang tentang perseroan terbatas nomor 40 tahun 2007. Peraturan ini dinilai 

cocok dengan badan hukum PT BPRS Madina Mandiri Sejahtera di 

kotaYogyakarta. Dengan kata lain, Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah (BPRS) 

yang memiliki potensi lebih besar dalam memperhatikan usaha dibidang 

mikro, kecil dan menengah sangat berperan penting ditengah masyarakat 

Yogyakarta. 

Tanggung jawab BPRS sebagai perusahaan yang beroperasi pada 

masyarakat harusnya melihat tentang peran perbankan sebagai lembaga 

intermediasi. Tanggung jawab sosial BPRS yang dapat dimaksimalkan akan 

dapat menjadi potensi tersendiri dalam pengembangan perekonoman 

masyarakat yang konsen terhadap bidang mikro, kecil dan menengah serta 

menguatkan dan menstabilkan perusahaan perbankan yang bersangkutan 

(Shakir Ullah dan Dima Jamali, 2010). 

Berkaitan dengan aplikasi CSR pada perusahaan perseroan terbatas, maka 

pada tahun 2007 telah dilaksanakan oleh Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia tentang peraturan yang mengatur tentang perlunya perhatian lebih 

terhadap lingkungan dan masyarakat sosial secara menyeluruh. Peraturan ini 

telah disahkan dalam bentuk undang-undang nomor 40 tahun 2007 tentang 

peseroan terbatas yang bergerak memanfaatkan sumberdaya alam. Adapun 

yang mengatur dengan jelas peraturan ini adalah dalam pasal 74 sebanyak 4 
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ayat dimana hal tersebut lebih dikenal dengan istilah Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan atau Corporate Sosial Responsibility (CSR). 

Pasal 74 pada undang-undang perseroan terbatas yang membahas tentang 

tanggung jawab sosial muncul pada saat pembahasan ditingkat Panjada Pensus 

DPR. Substansi dalam ketentuan pasal 74 undang-undang ini mengandung 

makna, mewajibkan tanggung jawab sosial dan lingkungan, dan kewajiban 

melaporkannya. Walaupun pada dasarnya undang-undang tentang CSR ini 

banyak yang menentang dan ingin mengajukan perubahan pada mahkamah 

konstitusi tetapi pengajuan dan protes tersebut telah ditolak oleh mahkamah 

konstitusi sehingga penerapannya haruslah berlaku wajib bagi perseroan 

terbatas yang telah menjalankan operasional perusahannya di Indonesia karena 

mereka telah dianggap akan memunculkan potensi kerugian dikalangan 

masyarakat danlingkungan perusahaan tersebut(Lako, Andreas, 2011). 

Seiring berjalannya penerapan CSR, jika melihat potensi yang dapat 

diakibatkan oleh aplikasi tanggung jawab sosial dimana akan diberinya 

kemanfaatan masyarakat sekitar perbankan yang melaksanakan CSR, maka 

secara tidak langsung CSR tersebut mendukung pelaksanaan tanggung jawab 

sosial secara keseluruhan perusahaan perseroan terbatas yang diwajibkan oleh 

pemerintah pada undang-undang nomor 40 tahun 2007 tentang perseroan 

terbatas. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Bowen pada tulisan 

Muhammad Yasir Yusuf yang mengatakan bahwa CSR ialah sebuah 

keputusan perushaan untuk memberikan nilai-nilai kebajikan bagi masyarakat 

dan makna dalam pemberdayaan dan peningkatan kualitas perekonomian 

masyarakat(Muhammad Yasir Yusuf, 2010). 

Selain perhatian dari diwajibkannya tanggung jawab sosial bagi 

perusahaan perseroan terbatas dari pemerintah berupa undang-undang tentang 

perseroan terbatas, tanggung jawab sosial perbankan syari’ah juga mulai 

mendapat perhatian khusus dari lembaga non-profit internasional AAOIFI 

(Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institution) 

dengan mengeluarkan exposur draft nomor 7 tentang kewajiban pelaksanaan, 

pelaporan dan pengungkapan tanggung jawab sosial Lembaga Keuangan 
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Islam serta hal-hal yang dirasa perlu untuk dilakukan dalam kaitannya 

terhadap kesejahteraan stakeholders (Hamidi, Hafiz, 2012). 

Sehubungan dengan hal diatas, maka fokus penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui penerapan tanggung jawab sosial perusahaan PT BPRS Madina 

Mandiri Sejahtera dan efektivitas penerapan tanggung jawab sosial perusahaan 

PT BPRS Madina Mandiri Sejahtera. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan judul “EFEKTIVITAS 

PENERAPAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN PT 

BPRS MADINA MANDIRI SEJAHTERA” 

 

KERANGKA TEORI 

Telaah pustaka berisikan mengenai uraian sistematis hasil-hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan sebelumnya oleh peneliti terdahulu yang memiliki 

keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Penulis melakukan kajian 

awal terhadap literatur pustaka atau karya yang memiliki relevansi terhadap 

topik yang akan diteliti. Sejauh yang penulis ketahui, telah banyak 

pembahasan mengenai tanggung jawab sosial, namun belum ada penelitian 

khusus dan intensif mengenai efektivitas penerapan tanggung jawab sosial 

perusahaan di PT BPRS Madina Mandiri Sejahtera. Dalam review studi 

terdahulu, penulis mencari, membaca, dan mendata beberapa penelitian 

dengan beberapa bahasan pokok yang berkaitan dengan judul penelitian ini. 

Berikut adalah tinjauan atas penelitian terdahulu. 

Jurnal penelitian yang ditulis oleh Wahyuningrum, Noor & Wachid (2014) 

yang berjudul “Pengaruh Program Corporate Social Responsibility Terhadap 

Penigkatan Pemberdayaan Masyarakat”. Dalam jurnalnya menganalisis 

tentang signifikansi pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 

peningkatan pemberdayaan masyarakat. Dari hasil penelitian diketahui bahwa 

terdapat pengaruh signifikan secara simultan dan parsial antara variabel sosial, 

ekonomi dan lingkungan dengan pemberdayaan masyarakat. Terdapat 

kesamaan dengan penelitian peneliti yaitu tujuan adanya penelitian ini adalah 

untuk mengetahui manfaat tanggung jawab sosial di masyarakat. Perbedaan 



7 
 

pada penelitian ini adalah penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

sedangkan peneliti menggunakan metode kualitatif. 

Jurnal penelitian yang ditulis oleh Fauziah & Prabowo (2013) yang 

berjudul “Analisis Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perbankan Syariah 

Di Indonesia Berdasarkan Islamic Social Reporting Indeks”. Dalam jurnalnya 

menganalisis tentang perbandingan pengungkapan tanggung jawab sosial bank 

syariah di Indonesia berdasarkan pada indeks Islamic Social Reporting (ISR) 

dengan objek penelitian tujuan bank syariah yang ada di Indonesia. Hasil 

penelitian menunjukkan skore indek IRS tertinggi adalah Bank Muamalat 

Indonesia dengan skore 73% dan skore terendah adalah Bank Panin Syariah 

dengan skore 41%. Terdapat perbedaan dalam jurnal ini yaitu terletak pada 

metode penelitian yang digunakan dimana peneliti menggunakan metode 

kualitatif sedangkan jurnal ini menggunakan metode kuantitatif. 

Jurnal penelitian yang ditulis oleh Sembiring (2003) yang berjudul 

“Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap Pengungkapan Tanggung 

Jawab Sosial (Studi Empiris Pada Perusahaan yang Tercatat di Bursa Efek 

Jakarta)”. Dalam jurnalnya menganalisis tentang berbagai faktor yang 

mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan di Indonesia 

dengan menggunakan lima karakteristik perusahaan sebagai variabel penjelas 

antara lain size perusahaan, profitabilitas, profile, ukuran dewan komisaris, 

dan leverage. Hasil dari penelitian ini mengindikasikan bahwa size 

perusahaan, profile dan ukuran dewan komisaris mempunyai pengaruh yang 

positif signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, 

tetapi profitabilitas dan leverage tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. 

Terdapat perbedaan penelitian peneliti dengan jurnal ini yaitu peneliti 

menganalisis tentang penerapan tanggung jawab sosial dan mengukur 

efektivitas penerapan tanggung jawab sosialnya, sedangkan jurnal ini 

menganalisis faktor yang mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab 

sosialnya. 

Jurnal penelitian yang ditulis oleh Nurkhin (2009) yang berjudul 

“Corporate Governance Dan Profitabilitas; Pengaruhnya Terhadap 
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Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Yang Tercatat Di Bursa Efek Indonesia)”. Dalam jurnalnya 

menganalisis tentang pengaruh dari corporate governance (dengan mekanisme 

kepemilikan institusional dan komposisi dewan komisaris independen) dan 

profitabilitas terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial dengan ukuran 

perusahaan sebagai variabel kontrol. Hasil dari penelitian ini adalah 

kepemilikan institusional tidak terbukti berpengaruh terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan. Sementara komposisi dewan komisaris 

independen dan profitabilitas terbukti secara signifikan berpengaruh positif. 

Terdapat perbedaan dengan jurnal ini yaitu jurnal ini menggunakan teknik 

analisis deskriptif dan analisis statistik namun peneliti hanya menggunkan 

analisis deskriptif.  

Jurnal penelitian yang ditulis oleh Candrayanth & Saputra (2013) yang 

berjudul “Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility Terhadap 

Kinerja Perusahaan”. Dalam jurnalnya menganalisis hubungan antara 

pengungkapan corporate social responsibility terhadap kinerja perusahaan 

(studi empiris pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2010-2011). Teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian jurnal ini adalah teknik analisis regresi linear sederhana dengan tiga 

kali pengujian dikarenakan kinerja perusahaan di wakili oleh tiga rasio 

profitabilitas yaitu ROA, ROE dan NPM. Hasil penelitian ini bahwa variabel 

Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap Return On 

Asset, Return On Equity dan berpengaruh negatif terhadap Net profit Margin. 

Terdapat perbedaan dengan penelitian peneliti yaitu jurnal ini menggunakan 

metode kuantitatif selain itu menganalisis hubungan antara CSR terhadap 

kinerja perusahaan sedangkan penelitian peneliti menggunakan metode 

kualitatif dan menganalisis tentang efektivitas penerapan tanggung jawab 

sosial perusahaan. 

Jurnal penelitian yang ditulis oleh Sendy (2015) yang berjudul “Pengaruh 

Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Tingkat Laba Perusahaan 

(Studi Empiris Pada Beberapa Perusahaan Yang Terdaftar Di Bei)”. Dalam 
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jurnalnya menganalisis mengenai pengaruh corporate social responsibility 

(CSR) terhadap tingkat laba perusahaan dengan objek penelitian 7 perusahaan 

manufaktur dengan periode 2009-2013. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) tidak berpengaruh signifikan 

secara statik terhadap tingkat laba perusahaan pada beberapa perusahaan yang 

terdaftar di BEI. Besarnya pengaruh CSR terhadap tingkat laba perusahaan 

adalah 13%. Terdapat perbedaan dalam jurnal ini yaitu penelitian peneliti 

menganalisis efektifitas penerapan tanggung jawab sosial perusahaan untuk 

mengetahui efektif atau tidak tanggung jawab sosial yang diterapkan oleh 

perusahaan sedangkan dalam jurnal menganalisis pengaruh CSR terhadap 

tingkat laba perusahaan. 

Jurnal penelitian yang ditulis oleh Zulkarnain (2014) yang berjudul 

“Pengaruh Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Dan Struktur Modal 

Terhadap Nilai Perusahaan”. Dalam jurnalnya menganalisis tentang pengaruh 

tanggung jawab sosial perusahaan dan struktur modal terhadap nilai 

perusahaan. Hasil penelitian ini adalah memperoleh bukti empiris bahwa 

variabel tanggung jawab sosial perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Sedangkan variabel struktur modal berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Terdapat perbedaan dengan jurnal ini bahwa penelitian peneliti 

menganalisis tentang efektifitas tanggung jawab sosial namun dalam jurnal ini 

menganalisis pengaruh CSR, metode penelitian yang digunakan pun berberda 

dengan jurnal ini. Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif namun 

jurnal ini menggunakan metode kuantitatif. 

Jurnal penelitian yang ditulis oleh Sari (2010) yang berjudul 

“Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Sikap 

Komunitas Pada Program Perusahaan”. Dalam jurnalnya menganalisis 

tentang pengaruh implementasi CSR terhadap sikap komunitas pada  program 

sponsorship “street children” Migas Hess indonesia. Hasil penelitian ini 

tentang suatu aktivitas yang lebih menekankan pada prinsip sustainability, 

accountability dan transparency. Terdapat persamaan dengan jurnal ini bahwa 
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teknik pengumpuan data yang digunakan adalah wawancara, 

observasi/pengamatan dan dokumentasi. 

 

LANDASAN TEORI 

1. Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) 

Menurut Undang-undang Negara Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 

1998 tanggal 10 November 1998 tentang perbankan, yang dimaksud 

dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak (Kasmir, 2013).  

Dalam pasal 5 undang-undang Nomor 7/1972, menurut jenisnya bank 

dapat dibedakan menjadi bank umum dan bank perkreditan rakyat 

(termasuk BPR Syariah). Bank umum, yaitu bank yang dapat memberikan 

jasa dalam lalulintas pembayaran. BPR, yaitu bank yangmenerima 

simpanan hanya dalam bentuk deposito berjangka , tabungan, dan /atau 

bentuk lainnya yang disamakan dengan itu(Moh. Sochih, 2008 ). 

Di Indonesia terdapat dua jenis Bank Perkreditan Rakyat, yaitu BPR 

dan BPRS. Adapun perbedaan pokok antara BPR dan BPRS terdiri dari 

beberapa hal. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) tidak 

melaksanakan sistem bunga dalam seluruh aktivitasnya, sedangkan Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR) memakai sistem bunga. Hal ini memiliki 

implikasi yang sangat dalam dan sangat berpengaruh pada aspek 

operasional dan produk yang dikembangkan oleh Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS). BPRS lebih menekankan sistem kerja serta 

partnership, kebersamaan terutama kesiapan semua pihak untuk berbagi 

termasuk dalam hal-hal keuntungan dan kerugian. 

2. Teori Efektivitas 

Efektivitas merupakan hal yang sangat penting dan menjadi tolak ukur 

dalam keberhasilan suatu organisasi/kegiatan. Kata efektif berasal dari 
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kata serapan bahasa inggris yaitu effect yang artinya perilaku atau reaksi 

dari seseorang yang sedang diamati (Ivancevich, John M. Dkk., 2007) 

Efektivitas awalnya terlihat sangat abstrak untuk dapat dirumuskan 

indikator-indikator yang dapat membentuknya. Namun para penemu-

penemu teori akhirnya berhasil menguraikan indikator-indikator apa saja 

yang akhirnya dapat digunakan untuk mengukur efektivitas. Jika dilihat 

dari berbagai sumber, sulit untuk menemukan variabel atau indikator yang 

paling utama dalam mempengaruhi efektivitas. Hal ini dikarenakan dari 

penemuan-penemuan yang ada, efektivitas ditemukan dari cara dan sudut 

pandang yang berbeda sehingga efektivitas tidak selamanya sesuai untuk 

suatu kondisi melainkan ada indikator-indikator lain yang dapat 

disesuaikan menurut jenis organisasi, kondisi dan sebagainya. 

Efektivitas program dapat diketahui dengan membandingkan tujuan 

program dengan output program. Selain itu, menetapkan variabel-variabel 

yang digunakan untuk mengukur efektivitas sebagai berikut (Budiani, Ni 

Wayan, 2009) : 

a. Ketepatan sasaran program 

b. Sosialisasi program 

c. Tujuan program 

d. Pemantauan program 

3. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

Tanggung jawab sosial atau CSR (Program Corporate Social 

Reponsibility)  merupakan salah satu kewajiban yang harus dilaksanakan 

oleh perusahaan sesuai dengan isi pasal 74 Undang-undang Perseroan 

Terbatas (UUPT) yang baru. Undang-undang ini disyahkan dalam sidang 

paripurna DPR (Chairil N. Siregar, 2007). 

Organisasi atau badan dalam lingkup suatu perusahaan akan 

menanggung tanggung jawab sosialnya dalam 3 dominan yaitu, pada 

pelaku organisasi, pada lingkungan alam dan pada kesejahteraan sosial 

secara umum. Untuk kesejahteraan sosial secara umum Allah telah 

berfirman :  
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Artinya : “Dan mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah 

SWT dan (membela) orang-orang yang lemah baik laki-laki, wanita-

wanita maupun anak-anak...” (QS. An-Nisa (4) : 75) 

Hal ini menunjukkan betapa kesejahteraan sosial itu bukanlah semata-

mata tanggungan pemerintah saja, melainkan secara menyeluruh 

dilindungi dan dipeihara oleh berbagai macam kelompok perusahaan yang 

ada disekitar masyarakat(Rafik Issa Beekum, 2004). Aplikasi CSR pada 

perusahaan tidak hanya disinggung oleh agama untuk kepentingan 

kepedulian dan kesejahteraan sosial semata. Pemerintah telah 

mengesahkan undang-undang nomor 40 tahun 2007 untuk pewajiban 

penerapan tanggung jawab sosial kepada seluruh perusahaan perseroan 

terbatas. Walaupun undang-undang ini hanya ditujukan pada perusahaan 

yang bersentuhan langsung dengan pemanfaatan sumberdaya alam, tetapi 

perbankan juga setidaknya harus memperhatikan dan memiliki kewajiban 

akan lingkungan sosialnya. 

Untuk itu peneliti memfokuskan pedoman umum CSR dengan melihat 

beberapa pengertian CSR yang dijelaskan oleh beberapa tokoh diatas 

menjadi tiga domain(Rafik Issa Beekum, 2004) : 

a. Pelaku Organisasi, berupa penjaminan kualitas kehidupan karyawan 

dan keluarganya. 

b. Lingkungan Alam, berupa pencegahan dan pemerhatian lingkungan 

baik yang timbul karena oprasi perusahaan ataupun pembenahan 

lingkungan yang lebih baik. 
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c. Kesejahteraan Sosial, berupa aktifitas kedermawanan perusahaan baik 

dalam pemberian bantuan dan santunan bagi masyarakat yang 

membutuhkan. 

4. Tanggung jawab Sosial Dalam Pandangan Ekonomi Islam 

Dalam pemahaman Ekonomi Islam ada lima nilai-nilai universal yang 

mendasar. Diantara lima nilai tersebut adalah tauhid (keimanan), ‘adl 

(keadilan), nubuwwah (kenabian), khalifah (pemerintahan), dan ma’ad 

(hasil). Kelima nilai ini menjadi dasar untuk menyusun proporsi-proporsi 

serta teori ekonomi Islam. Jika melihat prinsip khalifah dan ma’ad maka 

akan tercermin sebuah prinsip turunan yang disebut dengan sosial justice 

atau biasa disebut dengan keadilan sosial. Prinsip turunan ini berarti 

pemerintah memiliki kewajiban untuk memenuhi kewajiban rakyatnya dan 

menciptakan keseimbangan sosial antara si kaya dan si miskin (Veitzhal 

Rivai dan Andi Buchari, 2009) 

Dari penjelasan diatas peneliti beranggapan bahwa pada setiap 

perusahaan tidak terkecuali perbankan syari’ah atau lembaga keuangan 

syari’ah lainnya, CSR atau tanggung jawab sosial merupakan suatu hal 

yang sangat mendukung perusahaan dimana perusahaan tersebut akan 

merefleksikan nilai-nilai keislaman yang dijunjung tinggi oleh lembaga 

syari’ah yang bersangkutan. Dalam perbankan syari’ah penerapan CSR 

akan selalu berkaitan dengan beberapa prinsip islam yaitu : 

a. At Ta’aawun, yaitu saling membantu dan saling bekerja sama di antara 

anggota masyarakat untuk kebaikan 

b. Menghindar al-iktinaz, yaitu menahan uang (dana) dan 

membiarkannya menganggur dan tidak berputar dalam transaksi yang 

bermanfaat bagi masyarakat umum 

Kedua prinsip diatas melegalkan aplikasi CSR pada PT BPRS 

Madina Mandiri Sejahtera sebagai lembaga yang ikut andil pada 

industri perbankan syari’ah. Prinsip tersebut memberikan spirit untuk 

menghidupkan sifat saling berbagi dan peduli terhadap sesama 

manusia. Untuk itu sudah seharusnya saat ini pihak PT BPRS Madina 
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Mandiri Sejahtera melengkapi aktifitasnya denganprogram CSR yang 

sesuai dengan prnsip-prinsip perbankan syari’ah. 

 

METODE PENEITIAN  

Penelitian ini mendeskripsikan tentang efektivitas penerapan tanggung 

jawab sosial perusahaan PT BPRS Madina Mandiri Sejahtera. Metode penulisan 

ini membahas beberapa hal antara lain 

1. Jenis Penelitian 

 Dalam menyusun skripsi ini, penyusun menggunakan penelitian 

lapangan (field research),  yang menjadi objek penelitian ini adalah PT BPRS 

Madina Mandiri Sejahtera di Yogyakarta. Penulis langsung ke lapangan 

dengan mencatat dan mengumpulkan berbagai informasi yang ditemukan di 

lapangan dengan menggali informasi yang dibutuhkan.  

2. Pendekatan Penelitian  

Metode analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif .  

3. Lokasi, Waktu dan Obyek Penelitian 

Obyek penelitian yang akan diteliti yaitu : 

Tempat : PT BPRS Madina Mandiri Sejahtera 

Waktu : 5 – 9 Februari 2018 

Pengorganisasian penelitian ini dilakukan secara individu, jadi penanggung 

jawab dari penelitian ini adalah penulis sendiri yang dibantu oleh dosen 

pembimbing. 

4. Populasi dan Sampel 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2005). Dalam penelitian ini, populasi penelitan ini adalah seluruh karyawan 

PT BPRS Madina Mandiri Sejahtera dan masyarakat sekitar kantor BPRS 

Madina Mandiri Sejahtera dan sampel dalam penelitian ini adalah manajer, 

supervisor dan 2 karyawan PT BPRS Madina Mandiri Sejahtera serta 3 
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masyarakat sekitar kantor PT BPRS Madina Mandiri Sejahtera di Yogyakarta 

yang berkaitan dengan sasaran CSR yang bersangkutan. 

5. Sumber Data 

 Untuk memudahkan, dalam penelitian ini, peneliti membagi jenis dan 

sumber data kedalam dua bentuk yaitu : 

1. Data Primer 

Dalam penelitian data primer diperoleh dari langsung lokasi penelitian, 

atau disebut juga data lapangan, dalam hal ini yaitu PT BPRS Madina 

Mandiri Sejahtera dan masyarakat yang berkaitan dengan sasaran CSR PT 

BPRS Madina Mandiri Sejahtera yang bersangkutan. 

2. Data Sekunder 

Hal ini penulis lakukan dengan cara membaca, mempelajari buku-buku 

yang ada hubungannya dengan pembahasan skripsi ini. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

 Model pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, 

observasi/pengamatan dan dokumentasi.  Peneliti memilih teknik wawancara 

dengan daftar wawancara berdasarkan penelitian terdahulu dan juga peneliti 

tambahkan untuk mengetahui hal-hal yang lebih mendalam  dengan maksud 

untuk mengetahui atau menggali informasi dari wawancara dimana 

wawancara akan dilakukan secara langsung kepada beberapa pihak PT BPRS 

Madina Mandiri Sejahtera terutama kepada manajer, supervisor dan 2 

karyawan PT BPRS Madina Mandiri Sejahtera serta 3 masyarakat sekitar 

kantor PT BPRS Madina Mandiri Sejahtera yang berkaitan dengan sasaran 

CSR yang bersangkutan.  

7. Teknik Analisis Data 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data secara 

kualitatif yaitu setelah data terkumpul, data tersebut dikelompokkan kedalam 

kategori-kategori berdasarkan persamaan dari jenis data tersebut, kemudian 

antara satu data dengan data lainnya dihubungkan sehingga diperoleh 

gambaran yang utuh tentang masalah yang diteliti. 
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PEMBAHASAN  

Progam pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan pada PT BPRS 

Madina Mandiri Sejahtera antara lain : 

1. Pelaku Organisasi 

berupa program penjaminan kualitas kehidupan karyawan dan 

keluarganya. Berikut beberapa program penjaminan kualitas kehidupan 

karyawan dan keluarganya yang dilaksanakan oleh PT BPRS Madina 

Mandiri Sejahtera antara lain : 

a. PT BPRS Madina Mandiri Sejahtera memberikan pembiayaan dengan 

rate yang lebih rendah kepada karyawan dibandingkan dengan 

pembiayaan secara umum misalnya secara umum dengan rate 1% 

namun karena karyawan ratenya lebih rendah menjadi 0.5% dan 

memberikan pembiayan tanpa jaminan khusus terhadap para karyawan 

PT BPRS Madina Mandiri Sejahtera yang akan mengajukan 

pembiayaan. 

b. Membesuk atau menjengguk karyawan maupun keluarga karyawan 

yang sedang sakit atau meninggal dunia 

c. Memberikan bantuan kepada karyawan yang akan melaksanakan 

pernikahan dengan budget yang sudah dianggarkan oleh PT BPRS 

Madina Mandiri Sejahtera 

2. Lingkungan Alam 

berupa pencegahan dan pemerhatian lingkungan baik yang timbul karena 

oprasi perusahaan ataupun pembenahan lingkungan yang lebih baik. 

Adapun program pencegahan dan pemerhatian lingkungan alam yang 

dilakukan oleh PT BPRS Madina Mandiri Sejahtera yaitu PT BPRS 

Madina Mandiri Sejahtera untuk kegiatan tanggung jawab sosial 

perusahaan yang berkaitan dengan lingkungan alam hanya menjalankan 

dengan pengajuan proposal yaitu masyarakat sekitar yang akan melakukan 

pengadaan tempat sampah organic dan non organic mengajukan proposal 

ke PT BPRS Madina Mandiri Sejahtera kemudian dipertimbangkan dan 

jika mendapatkan persetujuan dari pihak direksi maka pihak PT BPRS 
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Madina Mandiri Sejahtera memberikan sejumlah dana sesuai dengan yang 

sudah terlampir di proposal untuk kegiatan tersebut. 

3. Kesejahteraan Sosial 

berupa aktifitas kedermawanan perusahaan baik dalam pemberian bantuan 

dan santunan bagi masyarakat yang membutuhkan. Berikut beberapa 

penerapan tanggung jawab sosial perusahaan mengenai kesejahteraan 

sosial yang dilaksanakan oleh PT BPRS Madina Mandiri Sejahtera antara 

lain : 

a. Setiap idul fitri PT BPRS Madina Mandiri Sejahtera membagikan 

sembako (parsel) dan uang kepada masyarakat sekitar yang kurang 

mampu 

b. Setiap idul adha PT BPRS Madina Mandiri Sejahtera membagikan 

daging kurban kepada masyarkat sekitar yang kurang mampu  

c. Setiap milad PT BPRS Madina Mandiri Sejahtera membagikan 

sembako kepada masyarakat sekitar yang membutuhkan bantuan 

d. Setiap hari jumat PT BPRS Madina Mandiri Sejahtera melaksanakan 

kegiatan jumat berkah untuk membagi bagikan baik berupa uang 

ataupun nasi kotak terhadap masyarakat seperti pedagang kaki lima, 

tukang parkir, tukang becak, nenek nenek yang berjualan dan 

masyarakat yang kurang mampu dan dilaksanakan tidak hanya 

disekitar kantor PT BPRS Madina Mandiri Sejahtera melainkan di 

beberapa tempat. 

e. PT BPRS Madina Mandiri Sejahtera memberikan bantun ke panti 

asuhan yang membutuhkan bantuan seperti panti harafah, panti wiwik 

muslimah, dan panti asuhan bintang krapyak untuk memberikan 

santuan kepada anak anak baik yang menderita sakit seperti kanker, 

tbc, asma dll ataupun memberikan bantuan berupa dana, makanan 

ataupun dalam bentuk yang lainnya. 

f. Setiap bulan ramadhan BPRS Madina Mandiri Sejahtera membagikan 

kolak gratis kepada masyarakat sekitar 
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Tabel 4.4 Hasil Penerapan Tanggung Jawab Sosial PT BPRS Madina 

Mandiri Sejahtera 

Variabel yang 

digunakan 
Ukuran Efektivitas * Hasil Efektivitas 

 
1 2 3 4 Efektif 

Tidak 

Efektif 

Pelaku 

Organisasi 
           

Lingkungan 

Alam 
- - - -    

Kesejahteraan 

Sosial 
           

 

 

*Ukuran efektivitas dibagi menjadi 4 antara lain : 

1. Ketepatan Sasaran Program 

2. Sosialisasi Program 

3. Tujuan Program 

4. Pemantauan Program 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian dari bab-bab sebelumnya penulis dapat menyimpulkan 

beberapa hal mengenai efektivitas penerapan tanggung jawab sosial perusahaan 

PT BPRS Madina Mandiri Sejahteradengan berdasarkan wawancara, laporan 

keuangan CSR dan analisis adalah sebagai berikut : 

1. Penerapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) pada PT BPRS Madina 

Mandiri Sejahtera terbagi mejadi tiga program yaitu program untuk pelaku 

organisasi, lingkungan alam dan kesejahteraan soisal telah dilaksanakan 

dengan baik sesuai dengan peraturan perundang-undangan tentang tanggung 

jawab sosial dan lingkungan. PT BPRS Madina Mandiri Sejahtera juga 

mempunyai laporan tahunan CSR yang terrekap dengan baik. Hal itu dapat 



19 
 

membuktikan bahwa PT BPRS Madina Mandiri Sejahtera telah menjalankan 

tanggung jawab sosial perusahaan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

2. Efektivitas penerapan tanggung jawab sosial perusahaan PT BPRS Madina 

Mandiri Sejahtera sesuai dengan kriteria yang dijadikan tolak ukur yaitu 

ketepatan sasaran program, sosialisasi program, tujuan program dan 

pemantauan program bahwa untuk penerapan tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR) program untuk pelaku organisasi dan kesejahteraan sosial 

sudah berjalan efektif namun untuk program lingkungan alam tidak berjalan 

efektif. 
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